ABSTRAK

Nur Futikatul Rahmah, NIM 17101163111, “Praktek Utang Pupuk dan
Benih Dibayar Hasil Panen” (Studi Kasus di Desa Sukorejo Kecamatan Gandusari
Kabupaten Trenggalek), Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syari’ah dan
lImu Hukum, IAIN Tulungagung, 2020, Pembimbing: M. Ali Abd. Shomad VEA,
S.Ag., M. Pd.l
Kata kunci : jual beli, hutang pupuk dan benih, hukum Islam.

Konteks penelitian ini adalah pelaksanaan praktik utang pupuk dan
benihyang dibayar setelah panen yang ada di Desa Sukorejo Kecamatan
Gandusari Kabupaten Trenggalek. Salah satu bentuk praktik pinjam meminjam
sebagaimana yang terjadi di Desa Sukorejo Kecamatan Gandusari Kabupaten
Trenggalek, adalah mereka melakukan transaksi hutang piutang barang seperti
pupuk dan benih yang dibayar setelah panen. Pada saat musim penanaman sawah,
para petani membutuhkan barang seperti benih, pupuk, obat-obatan sebagai solusi
untuk penanaman. Salah satu cara sering dilakukan adalah dengan hutang barang
sebagai modal awal penanaman sawah, dan para petani akan mengembalikan
hutangnya tersebut setelah panen.

Fokus dalam penelitian ini adalah :1) Bagaimana praktek utang pupuk
dan benih dibayar dengan hasil panen di Desa Sukorejo Kecamatan Gandusari
Kabupaten Trenggalek? 2) Bagaimana tinjauan hukum Islam terkait praktik utang
pupuk dan benih dibayar dengan hasil panen di Desa Sukorejo Kecamatan
Gandusari Kabupaten Trenggalek? Adapun tujuan dari penelitian ini : 1) Untuk
mengetahui praktek utang pupuk dan benih di bayar hasil panen kepada pedagang
pupuk di Desa Sukorejo Kecamatan Gandusari Kabupaten Trenggalek. 2) Untuk
mengetahi tinjauan hukum islam terkait praktik utang pupuk dan benih dibayar
dengan hasil panen di Kecamatan Gandusari Kabupaten Trenggalek

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, proses pengumpulan data
dengan menggunakan metode dokumentasi, observasi, dan wawancara secara
mendalam, sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah analisis induksi,
deduksi, klasifikasi, dan verifikasi.

Hasil penelitian bahwa : 1) Praktek utang pupuk dan benih dibayar
dengan hasil panen di Desa Sukorejo Kecamatan Gandusari Kabupaten
Trenggalek tersebut dapat dideskripsikan sebagai berikut: pihak yang berhutang
meminta pinjaman sebagai modal kepada piutang. Piutang juga memberikan
syarat kepada pihak berhutang yakni apabila pihak berhutang sudah panen maka
orang yang berhutang tersebut harus mengembalikan dengan nominal lebih dari
harga hutang pupuk dan benih yang menjadi objek dalam transaksi ini. Akibatnya
ada salah satu pihak yang merasa dirugikan dan menimbulkan penyesalan
dikemudian hari, sehingga akan mengurangi faedah dari hutang piutang itu
sendiri. 2) Menurut Hukum Islam mekaisme syarat syarat sudah sejalan dan sesuai
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apa yang telah dijanjikan di awal. Allah telah mengharamkan memakan harta
orang lain dengan cara bathil yaitu tanpa ganti dan hibah, berdasarkan ijma umat
dan termasuk didalamnya semua jenis akad yang rusak yang tidak boleh secara
syara’ baik karena ada unsur riba atau jahalah (tidak diketahui), atau karena kadar
ganti yang rusak seperti minuman keras, babi. Jika yang diakadkan itu adalah
harta perdagangan, maka boleh hukumnya sebab pengecualian dalam ayat di atas
adalah terputus karena harta perdagangan bukan termasuk harta yang tidak boleh
dijualbelikan. Ada yang mengatakan istitsna’ (pengecualian) dalam akad
bermakna lakin (tetapi) artinya akan tetapi manakala dari harta perdagangan
merupakan gabungan antara penjualan dan pembelian.
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ABSTRACT

Nur Futikatul Rahmah, Register Number 17101163111, "The Practice of
Paid Fertilizer and Seed Debt after Harvest" (Case Study in Sukorejo Village,
Gandusari, Trenggalek), Department of Sharia Economic Law, Faculty of Sharia
and Legal Studies, State Islamic Institute of Tulungagung. 2020. Advisor: M. Ali
Abd. Shomad VEA, S.Ag., M. Pd.l
Keywords: buying and selling, fertilizer and seed debt, Islamic law.

The context of this research is the implementation of the practice of
fertilizer and seed debt that is paid after harvest in Sukorejo Village, Gandusari,
Trenggalek . One form of lending and borrowing practices as happened in
Sukorejo Village, Gandusari, Trenggalek, is that they carry out debt transactions
for goods receivables such as fertilizer and seeds that are paid after harvest.
During the rice planting season, farmers need goods such as seeds, fertilizers,
medicines as a solution for planting. One way is often done is by debt of goods as
initial capital planting rice, and farmers will return the debt after harvest.

The focuses of this research are: 1) How is the practice of fertilizer and
seed debt paid with the harvest in Sukorejo Village, Gandusari, Trenggalek? 2)
How is the Islamic legal review related to the practice of fertilizer and seed debt
paid with harvests in Sukorejo Village, Gandusari, Trenggalek? The objectives of
this research are: 1) To find out the practice of fertilizer and seed debt in the
payment of harvest yields to fertilizer traders in Sukorejo Village, Gandusari,
Trenggalek . 2) To find out the review of Islamic law related to the practice of
fertilizer and seed debt paid with harvests in Gandusari, Trenggalek

This research is a qualitative research, the process of collecting data
using in-depth documentation, observation, and interview methods, while the data
analysis techniques used are induction analysis, deduction, classification, and
verification.

The results of the research that: 1) The practice of fertilizer and seed debt
is paid with the harvest in Sukorejo Village, Gandusari, Trenggalek can be
described as follows: the debtor asks for a loan as capital to the receivables.
Receivables also provide conditions to the indebted party that if the debtor has
already harvested, the debtor must return a nominal value of more than the price
of the fertilizer and seed debt that is the object of this transaction. As a result there
is one party who feels aggrieved and causes regret in the future, so that it will
reduce the benefits of the debt receivable itself. 2) According to Islamic Law the
terms of the conditions are in line with what was promised at the beginning. Allah
has forbidden to consume other people's property in a false manner that is without
compensation and grants, based on the consent of the people and includes all
types of broken contracts that must not be voluntary ‘either because there is an
element of riba or jahalah (unknown), or because the level of compensation is
broken like liquor, pork. If the acquired is commercial property, then it may be
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legal because the exclusion in the above paragraph is interrupted because trading
assets are not included as non-tradable assets. Some say istitsna' (exceptions) in
the contract means lakin (but) means but when trading assets is a combination of

sales and purchases.
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